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ABSTRAK  

 

Nama    : Rukhayah Br Angkat 

Nim     : 200209120 

Prodi     : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan 

Judul Skripsi : Peningkatan Kemampaun Menulis Siswa Pada            

              Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan  

Menerapkan Model Think Talk Write (TTW)     

Kelas II MIN 8 Aceh Barat Daya 

Pembimbing   : Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M.Ag 

Kata Kunci   : Model Think Talk Write (TTW), Peningkatan    

  Kemampuan Menulis 

   

Berdasarkan pengamatan di MIN 8 Aceh Barat Daya, pembelajaran masi 

berpusat pada guru, siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran, dari 27 siswa 

terdapat 18 siswa belum mampu memahami materi dengan baik, hal ini dibuktikan 

dari data observasi  belajar siswa masih dibawah KKM. Tujuan penelitian ini yaitu 

(1) untuk menganalisis aktivitas guru, (2) untuk menganalisis aktivitas siswa, (3) 

untuk menganalisis peningkatan kemampuan menulis  setelah menggunakan model 

Think Talk Write (TTW) di kelas II MIN 8 Aceh Barat Daya. Metode yang 

digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi dan tes, teknik analisis data yang digunakan 

menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  (1) aktivitas 

guru siklus I memperoleh persentase 64,28% kategori baik dan pada siklus II 

mengalami peningkatan mencapai 85,71% kategori baik sekali. (2) Aktivitas siswa 

siklus I memperoleh 64,28% kategori baik, meningkat pada siklus II 82,14% 

dengan kategori  baik sekali.(3) Peningkatan kemampuan menulis siswa siklus I 

nilai persentase 62,96% dengan kategori baik. Dan siklus II mengalami peningkatan 

sebanyak 88,88% dengan kategori baik sekali. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model think talk write (TTW) dapat meningkatkan kemampuan menulis 

siswa dikelas II MIN 8 Aceh Barat Daya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang digunakan di Indonesiaa 

sebagai bahasa nasional. Pelajarn bahasa Indonesia adalah salah satu pelajaran yang 

harus diajarkan di sekolah dasar. Hal ini merupakan salah satu alasan mengapa 

pelajaran bahasa Indonesia harus diajarkan pada semua jenjang pendidikan, 

terutama di SD/MI Karena merupakan dasar dari semua pembelajaran. Tujuan dari 

mata pelajaran bahasa Indonesia ialah jika dipahami oleh guru akan memberi 

dampak kepada kegiatan pembelajaran yang mengaruh kepada siswa mampu 

berkomunikasi melalui bahasa Indonesia1.  

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan guru agar siswa mampu 

memahami dan menggunakan bahsa Indonesia secara efektif dan efesien baik lisan 

maupun tulisan. Pembelajaran bahasa Indonesia ialah satu proses perjalanan 

panjang yang di lalui oleh peserta didik dalam mempelajari bahasa Indonesia atau 

bahasa kedua setelah bahasa ibu. Pembelajaran bahasa Indonesia dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan kemampuan berbahsa di lingkungannya, tidak hanya 

untuk berkomunikasi, tetapi juga mampu menyerap berbagai nilai dan pengetahuan 

yang dipelajari. Dengan bahasa Indonesia, siswa dapat mempelajari nilai moral dan 

sosial yang ada dilingkungan masyarakat. Materi pembelajaran bahasa Indonesia 

 
1Badan Standar Nasional Pendidikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI. h. 

119. 
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adalah materi penting yang di ajarkan di sekolah dasar. Karena bahasa Indonesia 

memiliki kedudukan dan fungsi yang sangat penting bagi
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kehidupan sehari-hari. Pembelajaran bahasa Indonesia SD diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik. 

pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi 

siswa terhadap hasil karya sastra Indonesia. Standar kompetensi pembelajaran 

bahasa Indonesia di SD merupakan kualifikasi minimal peserta didik, yang 

menggambarkan penguasaan keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap 

bahasa dan sastra Indonesia2.  

Dalam pelajaran bahasa Indonesia, ada 4 aspek yang harus dikuasai siswa 

yaitu: menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Menulis permulaan diawali dari 

melatih siswa memegang alat tulis dengan benar, menarik garis, menulis huruf, 

suku kata, kata, kalimat sederhana dan seterusnya. Keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis keempat keterampilan tersebut harus di latih sejak 

dini yaitu sejak sekolah dasar kelas rendah. Menulis permulaan (begining writing) 

kegiatan ini disebut dengan hand writing, yaitu cara merealisasikan simbol-simbol 

bunyi dan menuliskannya dengan baik. Tingkatan ini terkait dengan strategi atau 

cara mewujudkan simbol-simbol bunyi bahasa menjadi huruf-huruf yang dapat 

dikenali secara konkrit3.  

Studi pendahuluan di laksanakan untuk memperoleh gambaran awal dengan 

kondisi yang ada dilapangan. Terutama yang berkaitan dengan perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia. pembelajaran bahasa Indonesia, 

 
2 Leny Nofriani Adam. Peningkatan kemampuan menulis siswa MI. Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan PGSD. Tahun 2020. Universitas Timor. 
3Ade Prabowo. Peningkatan Kemampuan Menulis Permulaan Siswa Menggunakan Media 

Gambar, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 2021 Universitas Padang. 



2 

 

 

 

menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur yaitu: penulis 

sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media dan pembaca. tujuan 

menulis adalah sebagai alat komunikasi secara tidak langsung. Penulis dan pembaca 

dapat memahami maksud yang dituangakan atau maksud yang disampaikan melalui 

tulisan tersebut.4 

Berdasarkan empat keterampilan berbahasa, aktivitas menulis merupakan 

berkomunikasi secara tulisan. Pada prinsipnya menulis adalah menyampaikan 

pesan kepada pembaca, sehingga suatu bentuk keterampilan berbahasa yang paling 

akhir dikuasai oleh siswa. Menulis merupakan bagian dari alat komunikasi. Melalui 

tulisan kita dapat menyampaikan pesan, pemikiran atau gagasan-gagasan yang 

ingin kita sampaikan kepada oarang lain sehingga orang lain mengerti apa yang kita 

maksud atau kita inginkan. Jadi dengan adanya tulisan seseorang dapat 

menyampaikan suatu maksud kepada orang lain sehingga maksud tersebut dapat 

dipahami. Keterampilan menulis di sekolah dasar dibedakan atas keterampilan 

menulis permulaan dan keterampilan menulis lanjut. Keterampilan menulis 

permulaan ditekankan padakegiatan menulis dengan menjiplak, menebalkan, 

mencontoh, melengkapi, menyalin, dikte, melengkapi cerita, dan menyalin puisi.5 

Sedaingkain keteraimpilain menulis lainjut diairaihkain untuk menggunaikain 

pikirain, peraisaiain, dain informaisi dailaim bentuk percaikaipain, petunjuk, 

 
4 Dalman kumala ningsig. pendidikan dan pembelajaran bahasa indonesia vol 11 no 1 
5 Alvani Rufaida.  peningkatan keterampilan menulis permulaan siswa. Surakarta. Hal 3. 
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pengumumain, paintun ainaik, surait, undaingain, ringkaisain, laiporain, puisi bebais, dain 

kairaingain. Pembelaijairain haikikaitnyai aidailaih upaiyai dailaim membekaili siswai untuk 

bisai mendaipaitkain tujuain pembelaijairain seperti yaing diinginkain paidai saiait 

pembelaijairain. Pembelaijairain hendaiknyai memperhaitikain setiaip individu siswai 

kairenai merekai yaing aikain belaijair. Untuk mencaipaii pembelaijairain yaing diinginkain, 

maikai diperlukain sesuaitu yaing daipait membaingkitkain haisil belaijair siswai. Sailaih 

saitu cairai untuk membuait pembelaijairain lebih teraisai efektif dain berbedai dairi 

biaisainyai aidailaih dengain menggunaikain metode-metode bairu. 

Keteraimpilain menulis menjaidi sailaih saitu hail yaing waijib diaijairkain kepaidai 

siswai. Naimun kenyaitaiainnyai yaing terjaidi dilaipaingain maisih aidai beberaipai kendailai 

yaing diailaimi oleh siswai dailaim keteraimpilain menulis diaintairainyai yaiitu: 

kemaimpuain siswai dailaim menulis saingait rendaih, hail ini disebaibkain kairenai siswai 

belum mengerti maiknai paidai setiaip hurufnyai. Daipait dilihait dairi caipaiiain haisil 

belaijair pesertai didik yaing maisih rendaih, dengain haisil laitihain yaing belum 

maiksimail aitaiu memuaiskain, maisih bainyaik nilaii di baiwaih KKM yaing telaih di 

tentukain yaiitu 65. 

Melihait kondisi seperti itu, guru maitai pelaijairain baihaisai Indonesiai di 

sekolaih dihairaipkain daipait memformulaisikain model pembelaijairain. aigair minait 

belaijair siswai meningkait, guru perlu meneraipkain model pembelaijairain yaing 

melibaitkain siswai secairai optimail. Sailaih saitu model pembelaijairain yaing daipait 

diteraipkain aigair pembelaijairain menjaidi efektif aidailaih model pembelaijairain Think 

Tailk Write. Model pembelaijairain Think Tailk Write merupaikain model pembelaijairain 
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dimainai perencainain dairi tindaikain mengenaii kegiaitain pembelaijairain yaiitu lewait 

kegiaitain berfikir (think), berbicairai aitaiu berdiskusi dain bertukair pendaipait (tailk) 

sertai menulis haisil diskusi (write). aigair tujuain pembelaijairain dain kompetensi yaing 

dihairaipkain daipait tercaipaii.  

  Melailui Model pembelaijairain Think Tailk Write (TTW) yaing diperkenailkain 

oleh Huinker dain Laiughin, dailaim jurnail Miftaihul Hudai mengaitaikain baihwai paidai 

daisairnyai dibaingun berfikir, berbicairai, dain menulis.6 Peneraipain think tailk write 

memungkinkain seluruh siswai mengeluairkain ide-ide, membaingun secairai tepait 

untuk berfikir dain refleksi, mengnorgainisaisi ide-ide sertai mengetes ide tersebut 

sebelum siswai dimintai untuk menulis. Model think tailk write (TTW) lebih efektif 

jikai dilaikukain dailaim kelompok kecil dengain 3-5 siswai, dailaim kelompok ini siswai 

dimintai membaicai, membuait caitaitain kecil, menjelaiskain, mendengair dain membaigi 

ide bersaimai temain kemudiain mengungkaipkain melailui tulisain. Oleh kairenai itu 

model pembelaijairain think tailk write saingait cocok digunaikain dailaim pembelaijairain 

baihaisai Indonesiai untuk membiaisaikain siswai mengungkaipkain ide-ide aitaiu ailaisain 

dairi jaiwaibain merekai. Model Think Tailk Write (TTW) aidailaih sebaigaii sailaih saitu 

ailternaitif yaing daipait digunaikain untuk melaitih siswai meningkaitkain kemaimpuain 

berpikir, berbicairai dain menulis dailaim pembelaijairain baihaisai indonesiai. Model 

Think Tailk Write (TTW) membaintu guru mengaiitkain maiteri yaing diaijairkain 

dengain situaisi duniai nyaitai siswai dain mendorong siswai membuait hubungain aintairai 

 
6  Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: pustaka 

pelajar, 2014), h. 218  
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pengetaihuain yaing dimilikinyai dengain peneraipainnyai dailaim kehidupain sehairi-hairi 

sehinggai keterlibaitain siswai daipait secairai aiktif terlihait.  

Berdaisairkain haisil observaisi aiwail yaing telaih dilaikukain peneliti di MIN 8 

AIceh Bairait Daiyai pembelaijairain menulis paidai kelais duai maisih mengailaimi 

haimbaitain. Dikairenaikain siswa hainyai maimpu menulis perkaitai dain belum bisai 

membuait kailimait dengain lengkaip. Sehinggai siswai belum mengetaihui bentuk 

sebuaih kailimait yaing menyebaibkain siswai kesulitain dailaim membuait kailimait. Maikai 

dairi itu nilaii siswai selailu di baiwaih KKM yaing telaih ditentukain yaiitu secairai 

individuail 65 sedaingkain nilaii klaisikail 80%. Dengain meneraipaikain model Think 

Tailk Write (TTW) siswai aikain lebih aiktif dailaim pelaiksainaiain proses pembelaijairain 

kairenai dailaim model think tailk write (TTW) model pembelaijairain ini membuait 

siswai berperain lebih aiktif dain berperain lebih dominain dibainding guru. Tugais guru 

dailaim model pembelaijairain TTW hainyai sebaigaii faisilitaitor dain motivaitor dailaim 

pembelaijairain, naimun, guru sebaigaii faisilitaitor hairus selailu memaintaiu 

perkembaingain aiktivitais siswai dain mendorong siswai aigair mencaipi tujuain yaing 

hendaik dicaipaii.  

Berdaisairkain penelitiain terdaihulu yaing relevain dengain peneliti yaing aikain 

peneliti laikukain diaintairainyai yaiitu penelitiain yaing dilaikukain Maiulinai dengain judul 

“ Peneraipain Model Pembelaijairain Think Tailk Write (TTW) Terhaidaip AIktivitais 

Belaijair Siswai Paidai Pembelaijairain Maitemaitikai di kelais IV MIN Bungcailai AIceh 

Besair” Yaing mengaitaikain baihwai Peneraipain model think tailk write (TTW) terhaidaip 
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aiktivitais belaijair siswai. 7  AIdaipun perbedaiain aintairai penelitiain Maiulinai dengain 

peneliti yaiitu, maiulinai peneraipain model (TTW) Terhaidaip aiktivitais belaijair 

sedaingkain peneliti peningkaitain kemaimpuain menulis dengain model (TTW), 

kemudiain paidai maiteri dain kelais yaing digunaikain maiulinai aidailaih maiteri 

Maitemaitikai paidai kelais IV, sedaingkain paidai peneliti menggunaikain maiteri Baihaisai 

Indonesiai paidai kelais II.  

Selainjutnyai berdaisairkain penelitiain yaing dilaikukain oleh saiudairai Kentairsih 

Raibaiwaiti dengain judul “Peneraipain Model Pembelaijairain Think Tailk Write (TTW) 

untuk Meningkaitkain Kemaimpuain Memaihaimi Ciri-Ciri Kebaihaisaiain Teks Ceritai 

Ulaing Biograifi 8 ” Yaing mengaitaikain baihwai peneraipain model think tailk write 

(TTW) Uuntuk meningkaitkain kemempuain memaihaimi ciri-ciri kebaihaisaiain teks 

ceritai ulaing biograifi. AIdaipun perbedaiain aintairai aintairai penelitiain yaiitu,  kentairsih 

raibaiwaiti menggunaikain model think tailk write untuk meningkaitkain kemaimpaiuain 

memaihaimi ciri-ciri teks biograifi, sedaingkain peneliti menggunaikain model think 

tailk write untuk Peningkaitain Kemaimpuain Menulis Siswai paidai Pembelaijairain 

Baihaisai Indonesiai.  

  Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk 

mengetahui penerapan model Think Talk Write (TTW) Untuk meningkatkan 

kemempuan menulis pemula siswa di SD/MI. Oleh karena itu peneliti mengambil 

 
7 Maulina, “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Terhadap Aktivitas 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika Di Kelas IV MIN Bungcala Aceh Besar” (2023) 

Hal.73 
8 Kentarsih Rabawati Skripsi“ Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Memahami Ciri-Ciri Kebahasaan Teks Cerita Ulang Biografi” (2020) 

Hal 30 
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judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Siswa Pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Dengan Menerapkan Model Think Talk Write Kelas II MIN 8 Aceh 

Barat Daya. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana aktivitas guru dengan penerapan model Think Talk Write pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II MIN 8 Aceh Barat Daya?  

2. Bagaimana aktivitas siswa dengan penerapan model think talk write pada 

pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II MIN 8 Aceh Barat Daya?  

3. Bagaimana peningkatan kemampuan menulis dengan penerapan model 

Think Talk Write pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II MIN 8 

Aceh Barat Daya? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk menganalisis aktivitas guru dengan penerapan model Think Talk 

Write pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II MIN 8 Aceh Barat 

Daya 

2. Untuk menganalisis aktivitas siswa dengan penerapan model Think Think 

Write pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II MIN 8 Aceh Barat 

Daya.  
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3. Untuk menganalisis peningkatan kemampuan menulis dengan penerapan 

model Think Talk Write pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II 

MIN 8 Aceh Barat Daya 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan diatas, penelitian ini 

diharapakan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.  

1. Bagi guru  

Hasil penelitian dapat digunakan untuk memberikan informasi kepada guru 

tentang model pembelajaran think talk write (TTW) Terhadap aktivitas siswa dan 

dapat menjadi masukan untuk gurudalam meningkatkan kualitas terhadap proses 

belajar mengajar sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Bagi siswa  

Melalui penerapan model think talk write dapt meningkatkan kemampuan 

mennulis siswa dalam proses pembelajaran.  

3. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

masukan dalam memilih model pembelajaran agar mencapai hasil yang optimal. 

4. Bagi peneliti  

Dapat menambah wawasan pengetahuan dalam pelaksanaan penelitian 

tentang penerapan moel think talk write (TTW) Guna untuk meningkatkan kualitas 

sebagai pengajar.  

E. Defenisi Oprasional  
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Defenisi oprasional terhadap judul ditujukan untuk untuk memperjelas 

dalam bagian ini perlu kiranya peneliti menjelaskan beberapa istilah yang terdapat 

dalam judul ini. Untuk tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul 

seminar proposal ini. Beberapa istilah yang didefenisikan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Model pembelajaran Think Talk Write  

Think-Talk-Write (TTW) adalah model yang memfasilitasi latihan 

berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Model TTW 

mendorong peserta didik untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menulis. Model 

ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa 

sebelum dituliskan.9 Model TTW yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

model pembelajaran latihan berbahasa secara lisan dan menulis huruf perkata, 

untuk mengembangkan tulisan dengan lancar sebelum dituliskan agar siswa 

menjadi aktif dalam pembelajaran. 

 

2. Kemampuan Menulis  

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kemampuan menulis 

merupakan kesanggupan untuk dapat melahirkan ide-ide baru dan menyajikannya 

dalam bentuk tulisan. Sedangkan menulis adalah menurunkan atau melukiskan 

lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa dengan cara 

menuangkan ide, pikiran dan perasaan sehingga dapat dipahami oleh orang lain. 

Sehingga keterampilan menulis adalah kemampuan untuk menurunkan lambang-

 
9 Miftahu Huda ”Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran,...,H. 218  
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lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang 

dengan memperhatikan aspek-aspek menulis seperti penggunaan ejaan, tanda baca, 

kerapian, ketepatan meletakkan huruf, dan bentuk huruf. Serta indikator menulis 

permulaan, seperti kejelasan huruf, ketepatan penggunaan ejaan, ketepatan 

penggunaan kata dalam kalimat, keterpaduan antar kalimat dan kerapian. 

 Menulis permulaan sangatlah penting diberikan untuk peserta didik dikelas 

awal karna merupakan pondasi untuk keterampilan menulis tahap lanjut yang akan 

mereka dapatkan dikelas tinggi.10  

 

 

 
10 Wayan Muliasa “ Analisis Keterampilan Menulis Lanjutan Kelas V “ Program Studi 

Pendidikan Sekolah Dasar Bali, Indonesia, Vol 4 No 2  
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Adapun indikator menulis permulaan diantaranya  

1. Kejelasan huruf 

2. Ketepatan penggunaan ejaan  

3. Ketepatan penggunaan kata dalam kalimat 

4. Keterpaduan antar kalimat 

5. Kerapian 11 

 

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Pada kurikulum 2013, pengembangan kurikulum mata pelajaran bahasa 

indonesia menggunakan pendekatan pembelajran bahasa berbasis teks. Pada 

pendekatan ini diharapkan siswa mampu memproduksi dan menggunakan teks 

sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya.Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi 

yang digunakan di Indonesia sebagai bahasa nasional. Pelajarn bahasa Indonesia 

adalah salah satu pelajaran yang harus diajarkan di sekolah dasar. Hal ini 

merupakan salah satu alasan mengapa pelajaran bahasa Indonesia harus diajarkan 

pada semua jenjang pendidikan, terutama di SD/MI Karena merupakan dasar dari 

semua pembelajaran. Tujuan dari mata pelajaran bahasa Indonesia ialah jika 

dipahami oleh guru akan memberi dampak kepada kegiatan pembelajaran yang 

mengaruh kepada siswa mampu berkomunikasi melalui bahasa Indonesia.12 

 
11  Indra Gunawan, dkk. Metode Drill untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis 

Permulaan Berdasarkan Puebidi Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar. Vol 4. No II. 

(2019). H.285 

  12  Badan standar nasional pendidikan. Kurikulum tingkat satuan pendidikan SD/MI. 

(jakarta : Depdiknas,2010 ) 
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Tabel 1.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Bahasa Indonesia  

Kompetensi Dasar Kompetensi Inti 

3.7 Menentukan kosakata yang 

berkaitan dengan peristiwa siang dan 

malam melalui teks pendek 

(gambar,tulisan atau syair lagu) atau 

eksplorasi lingkungan. 

3.7.1 Membedakan kosa kata yang 

berkaitan dengan peristiwa siang yang 

dilakukan di dalam dan di luar rumah. 

4.7 Menyampaikan penjelasan dengan 

kosakata Bahasa Indonesia dan dibantu 

dengan bahasa daerah mengenai 

peristiwa siang dan malam dalam teks 

tulisan dan gambar. 

4.7.1 Menyampaikan penjelasan 

dengan kosakata bahasa indonesia dan 

dibantu dengan bahasa daerah 

mengenai peristiwa siang dan malam 

teks tulis dan gambar. 

 

 

 

 

 

 


